BAB |11
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang faktor-faktang mempengaruhi
kemiskinan absolute. Dalam penelitiuan ini variggdeg akan diteliti terdiri dari
variable bebas (independent variable) dan variédli&at (dependen variable).
Variable bebas (independent variable) terdiri degpemilikan _modal, beban
tanggungan dan pengangguran. Sedangkan variablkattgrm (dependen
variable) adalah kemiskinan absolute.

Sementara itu yang menjadi objek dalam penelit@nadalah rumah

tangga miskin yang terdapat di Desa Winduherangugaten Kuningan.

3.2 Metode Pendlitian

Menurut Winarno Surachmad (1989:98) metode penelitian dapat
diartikan sebagai cara-cara yang dapat digunakeim m¢neliti dalam melakukan
penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapaiaagkan menurdgbal Hasan
(2002:21) metode penelitian adalah tata cara bag@msuatu penelitian
dilaksanakan, (methods = tata cara). Adapun mepedelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah survei eksplanatori, yaatu penelitian yang bertujuan

untuk menjelaskan hubungan kausal antara variablalan pengujian hipotesis.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populas

Sugiyono (2002: 72) menjelaskan bahwa: "Populasi adalah wilayah
generalisasai yang terdiri atas objek atau subgeigymempunyai kualitas dan
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh penahtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pernyataan di atas maka populasi daamlitian ini adalah

masyarakat Desa Winduherang penerima BLT yang toéaju340 orang.

3.3.2 Sampd

MenurutMudrajat Kuncoro (2003: 109), “Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Adapun teknik sampghng dipergunakan yaitu
teknik Proportionate Stratified Random Sampling. MenurutSugiyono (2002: 73)
pengambilan sampel dengan tekmikoportionate Stratified Random Sampling
digunakan bila populasi mempunyai anggota atauruyaug tidak homogen dan
berstrata secara proporsional. Penentuan ukurampetadiambil berdasarkan
rumus dariTaro Yamane (Mudrajat Kuncoro, 2003 : 65) tentang besarnya

sampel yang ditentukan menurut rumus berikut :

- N
1+N?

Dimana : n = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karenal&lkeaa. Dalam



a7

penelitian ini persen kelonggaran kesalapamaalah 10%
Maka dari 340 rumah tangga miskin yang terdapdetia Winduherang
diambil sampel sebanyak

n=_ 340
1+3400.1)°

G 340
1+340(001)

© 340
n — il
4.4

n =77,27 Kepala Keluarga = 77 Kepala keluarga

3.4 Definisi Operasional Variabel

Konsep Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Teoritis

Variabel
terikat ()
Kemiskinan | Penduduk  yangData diperoleh dari jawabarOrdinal
termasuk ke dalamresponden tentang:
kategori penerima 1.Konsumsi nasi dalam satu hari?
BLT 2.Konsumsi daging/ikan/susul/telur
dalam satu minggu?
3.Membeli pakaian baru dalam satu

tahun?

4.Sumber  air _minum  yang
digunakan?

5.Dinding rumah terbuat dari bahan
apa?

6.Tempat mandi cuci kakus?
7. Tempat berobat?

Variabel

bebas (X)

Kepemilikan| Barang ekonomj Data diperoleh dari jawabarOrdinal

modal yang oleh| responden tentang:
pemiliknya 1.Apakah anda memiliki rumah?
digunakan untuk 2.Apakah anda memiliki tanah?
memperoleh 3.Apakah anda memiliki sawah?

pendapatan (dalam4.Apakah anda memiliki kebun?
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bentuk uang atau5.Apakah anda memiliki kolam
barang) ikan?
6.Apakah anda memiliki kendaraan
bermotor?
Beban Rasio antara Data diperoleh dari jawabarOrdinal
tanggungan | jumlah anggota responden tentang:
keluarga yang 1.Berapa anggota keluarga yang
bekerja dengan bekerja?
jumlah anggota 2.Berapa anggota keluarga yang
keluarga yang belum dan tidak bekerja?
belum dan tidak
bekerja
Tingkat Tingkat Data diperoleh  dari jawabarOrdinal
pendidikan | pendidikan formal responden tentang:

terakhir yang
pernah diikuti oleh
responden

1. tingkat pendidikan terakhir yang
pernah diikuti?
2.Berapa tahun anda penah

bersekolah?

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala gatmer dan data

sekunder. Untuk data primer teknik pengumpulanrdet@adalah sebagai berikut :

1.

Kuesioner, yaitu teknik pengambilan data nuelpkenyebaran seperangkat

daftar pertanyaan tertulis kepada responden yamgaaieanggota sampel.

mengadakan tanya jawab yang berkaitan dengan paneli

Wawancara, yaitu kegiatan pengumpulan data fdéta dengan cara

Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data tkkta dengan cara

mengamati kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengaalath yang diteliti.

Sedangkan teknik pengumpulan data untuk data dekwadalah sebagai

berikut :

1.

memperoleh atau mengumpulkan data-data dari

Studi kepustakaan, yaitu studi atau teknikgpempulan data dengan cara

buku;buaporan,
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majalah dan media cetak lainnya yang berhubungagasekonsep-konsep
dan masalah yang diteliti.

2.  Studi dokumentasi, yaitu studi yang digunakewtuk mencari dan atau
memperoleh variabel-variabel berupa catatan-catédgoran-laporan serta

dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

3.6 Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu tes yang bertujuan untukgulkeur apakah suatu
item pertanyaan dapat digunakan untuk mengukurusuatiabel atau tidak.
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebugukein apa yang hendak diukur.
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan renfnoduct Moment Pearson

sebagai berikut :

Ry NEXN-GT0GY)
I X2 - XY Y2 -0

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002:78)

Reliabilitas terkait dengan konsep keajegan . Umsén yang baik adalah
instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan datey yesuai dengan
kenyataan. Pengukuran reliabilitas dalam peneliii@n menggunakan rumus

Soerman Brown sebagai berikut :

ZrMM

S — (Sumber: Suharsimi Arikunto, 2(8)
@+ry )

r.l 1
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Koefisien Determinasi

Ukuran yang paling sederhana dan umum digunak#umk unengetahui
sejauhmana kecocokan antara data dengan garisasstiegresi adalah koefisien
determinasi (B. Apabila data hasil pengamatan terletak dalaris gagresi maka
kita akan memperoleh kecocokan sempurna. Namuiersgbut jarang terjadi,
karena pada umumnya hasil pengamatan akan mengedaputar garis estimasi
regresi, Jika hasil pengamatan berada di atas gatiasi regresi maka akan
menghasilkan Qi positf dan jika hasil pengamatamungikkan berada di bawah
garis estimasi regresi maka akan menghasilkan gatmmeKoefisien determinasi
juga dapat diartikan sebagai alat untuk mengukogkat ketepatan atau
kecocokan yaitu merupakan proporsi/persentase sugahaX terhadap variasi

(naik turunnya) Y, yaitu dengan menggunakan runagsigien determinasi :

oo 2O -Y)" _Ess
S(Y-Y) TS

(J. Supranto, 2005:116)

3.7.2 Menguji Hipotesis

Untuk dapat diuji, suatu hipotesis harus dapatatelan secara kuantitatif
(dalam bentuk angka). Suatu pengujian hipotesissskaialah prosedur yang
memungkinkan keputusan untuk menolak atau menenipatesis yang sedang
diuji

Untuk menguiji hipotesis secara simultan, digunakiamus ujiF, yaitu :

_ R?/k
A-R?)/(n-k-1)

(Sugiyono, 2003:218)
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Dimana :
R = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Dengan kriteria :
- Jika F hitung > F tabel, [ Dengan dk pembilang dk penyebut = (n — k — 1)]
maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti sitygaif.
- Jika F hitung < F tabel, [ Dengan dk pembilang dk penyebut = (n — k — 1)]
maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidgadnifikan.
Dalam pengujian hipotesis dua arah melalui uji i ingkat kesalahan
yang digunakan peneliti adalah 5% (0,05), padd sagaifikan 95%.
Untuk menguiji hipotesis secara parsial dapat memgjgan rumus uiji t.
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-ngasiariabel X secara
individu mampu menjelaskan variabel Y atau mengignifikansi dari setiap
variabel bebas secara parsial terhadap variabkhteyang dinyatakan dengan

rumus berikut::

t=r (Sugiyono, 2003:222)

Dengan kriteria :
- Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan dif@rima, berarti signifikan.
- Jika t hitung < t Tabel maka Ho diterima dan Hitolak, berarti tidak

signifikan.



52

Dalam pengujian hipotesis dua arah melalui uji F fimgkat kesalahan yang

digunakan peneliti adalah 5% (0,05), pada tarafiskgn 95%.

3.7.3 AnalisaRegres Linier Berganda

Dalam penelitian ini, semua data merupakan da&avalk, oleh karena itu
digunakan analisis statistik parametris. Hal irduse dengan pendap&itigiyono
(2003:212), yaitu untuk data nominal dan ordinafjudiakan statistik non-
parametris sedangkan untuk data interval dan chgimakan statistik parametris.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamalanalisis regresi
linier berganda. Menurudigbal Hasan (2003:212), regresi linier berganda adalah
regresi linier dimana sebuah variabel terikat i@kl Y) dihubungkan dengan
dua atau lebih variabel bebas (Variabel X).

Perumusan model yaitu menentukan hubungan antarabeh terikat
dengan variabel-variabel bebas. Adapun bentuk madelisis regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+ X1+ BXo+ BX3+ e (Sugiyono, 2003: 25)
Dimana: Y = =Kemiskinan

a = Konstanta

L = Koefisien regresi
X1 = Kepemilikan modal
Xo = Beban Tanggungan
X3 = Tingkat Pendidikan

e = Koefisien pengganggu



